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aims to determine the relationship between work posture, age, and working
period with CTDs in CV X Sleman Regency. This study using a cross-sectional
design. The samples in this study were 37 people with total sampling.
Measurements were using a REBA sheet and a NBM questionnaire. Data analysis
using univariate and bivariate analysis with fisher’s exact. There was a
relationship between work posture and CTDs p = 0.003 (p 0.05). There was no
relationship between age and CTDs p = 1,000 (p>0.05). There was no relationship
between working period and CTDs p = 1.000 (p>0.05). With conclusions there is a
relationship between work posture and CTDs in the worker of CV X in Sleman
Regency. There is no relationship between age and working period with CTDs in
the worker of CV X in Sleman regency.

Keywords: Work posture, Age, Working Period, Cumulative Trauma Disorders
(CTDs).

Umumnya muskuloskeletal dirasakan pada usia 35-65 tahun. Lama periode
seseorang bekerja dapat menurunkan kapasitas otot dan tulang. Pada pekerja,
kegiatan mencakup penanganan material secara manual yang dapat
menyebabkan penyakit akibat kerja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan antara postur kerja, usia, dan masa kerja dengan keluhan Cumulative
Trauma Disorders pada pekerja CV X di Kabupaten Sleman. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Sampel
penelitian ini berjumlah 37 orang dengan total sampling. Pengukuran
menggunakan lembar REBA dan kuisioner Nordic Body Map. Analisis data
menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji fisher’s exact. Dengan
hasil adanya hubungan antara postur kerja dengan Cumulative Trauma
Disorders nilai p=0,003 (p<0,05). Tidak ada hubungan antara usia dengan
Cumulative Trauma Disorders nilai p=1,000 (p>0,05). Tidak ada hubungan
antara masa kerja dengan Cumulative Trauma Disorders nilai p=1,000 (p>0,05).
Adapun Kkesimpulannya yaitu ada hubungan antara postur kerja dengan
Cumulative Trauma Disorders pada pekerja CV X di kabupaten Sleman. Tidak
ada hubungan antara usia dan masa kerja dengan keluhan Cumulative Trauma
Disorders pada pekerja CV X di kabupaten Sleman.

Kata kunci: Postur Kerja, Usia, Masa Kerja, Cumulative Trauma Disorders
(CTDs).
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PENDAHULUAN

Cumulative Trauma Disorders (CTDs) merupakan gangguan sistem muskuloskeletal
yang disebabkan oleh pekerjaan atau kinerja seperti: postur, beban, durasi yang tidak wajar
dan frekuensi serta faktor individu (usia, masa kerja, kebiasaan merokok, IMT dan jenis
kelamin. Keluhan muskuloskeletal merupakan keluhan pada otot rangka yang dirasakan oleh
seseorang mulai dari keluhan yang sangat ringan hingga sangat sakit. Saat otot mengambil
beban statis berulang kali dan dalam waktu yang lama, dapat menyebabkan keluhan
kerusakan sendi, ligamen dan tendon (Tarwaka, 2019).

Upaya kesehatan kerja bagi pekerja harus dilakukan di setiap tempat kerja, khususnya
untuk perusahaan atau industri yang memiliki risiko bahaya kesehatan. Mengingat bahwa
pekerja merupakan aset paling berharga dalam sebuah perusahaan maupun industri. Secara
global, jumlah orang yang mengalami keluhan muskuloskeletal telah meningkat sebesar 25
persen selama dekade terakhir. Kondisi ini merupakan 2% dari beban penyakit global. Selain
itu, komplikasi muskuloskeletal ditemukan pada 22% pasien dan biasa disebut juga dengan
Cumulative Trauma Disorders (CTDs) atau Repetitive Strain Injuries (RSIs). Di Indonesia,
gangguan muskuloskeletal pada pekerja dilaporkan sebagai penyakit akibat kerja sebesar
60%. Persentase di Indonesia pekerja yang mengeluhkan masalah kesehatan yang
berhubungan dengan pekerjaan adalah sebesar 40,5% sedangkan untuk keluhan
muskuloskeletal sebesar 16 (Borhany et al, 2018)

Kinerja otot dengan beban besar dan secara berulang-ulang tanpa adanya istirahat
yang cukup dapat menyebabkan gangguan sistem otot rangka dalam jangka waktu yang
panjang. Beberapa istilah digunakan sebagai penamaan gangguan sistem otot rangka, yakni:
Musculoskeletal Disorders (MSDs), Repetitive Strain Injuries (RSIs) ataupun Cumulative
Trauma Disorders (CTDs), dimana istilah-istilah tersebut mengacu pada kelainan yang terjadi
pada sistem otot rangka seperti otot, saraf, tendon, ligamen, ataupun sendi yang diakibatkan
oleh beban berlebihan secara terus-menerus (Yassierli dkk, 2020).

Usia merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keluhan muskuloskeletal.
Keluhan muskuloskeletal biasanya dirasakan pada usia 35-65 tahun. Keluhan pertama
umumnya dirasakan saat usia 35 tahun dan akan terus meningkat seiring bertambahnya usia
(Tarwaka, 2015). Keluhan muskuloskeletal dapat terjadi karena akumulasi cidera ringan
selama masa kerja yang seringkali dianggap sepele. Lamanya periode seseorang bekerja dapat
menurunkan kapasitas daya tahan otot dan tulang secara fisik. Dengan demikian, akumulasi
cidera periode kerja dengan jangka waktu lama memiliki peran untuk terjadinya keluhan
musculoskeletal (Lia dkk, 2020).

Pada mekanik motor, kegiatan yang sering dilakukan mencakup berbagai kegiatan
penanganan material secara manual antara lain mendorong, menurunkan, menarik,
membawa, penggunaan alat-alat mekanikal serta membungkuk yang dapat menyebabkan
cedera ataupun penyakit akibat kerja. Aktivitas yang memiliki risiko ergonomi diantaranya
adalah postur kerja yang janggal ketika melakukan pekerjaan dan melakukan gerakan
berulang. Posisi janggal merupakan posisi badan yang menyimpang dari posisi wajar yang
bisa mengakibatkan peningkatan jumlah energi yang dibutuhkan saat bekerja dan hal ini
dapat menyebabkan terjadinya kelelahan. Contoh posisi janggal seperti jongkok, berlutut, dan
menjepit dengan tangan(Merlinda dkk, 2020).
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan 15 September 2021, didapatkan data bahwa CV X
Kabupaten Sleman merupakan perusahaan yang menyediakan pelayanan perbaikan dan
perawatan (servis) kendaraan bermotor roda dua. Terdapat serangkaian kegiatan seperti
penggantian minyak pelumas, pembersihan karburator, pemeriksaan saringan udara, dan
serangkaian kegiatan lainnya dimana sikap kerja pada serangkaian kegiatan tersebut ada
yang terlihat janggal dan berisiko untuk mengalami keluhan Cumulative Trauma Disorders
(CTDs).

Hasil observasi dan wawancara juga ditemukan bahwa mayoritas pekerjaan dilakukan
dengan posisi janggal seperti jongkok dan membungkuk dalam waktu yang cukup lama
dimana hal tersebut dapat berisiko untuk menyebabkan terjadinya Cumulative Trauma
Disorders (CTDs). Setelah melakukan observasi peneliti melakukan wawancara pada 4 dari 8
orang pekerja. Sebagian besar pekerja yang diwawancarai berusia lebih dari 35 tahun dengan
masa kerja lebih dari 6 tahun. Terkait masalah kesehatan, para pekerja mengeluhkan rasa
nyeri pada beberapa bagian tubuh seperti nyeri leher, pegal-pegal dan nyeri punggung
dikarenakan para pekerja yang seringkali bekerja dengan posisi janggal seperti jongkok dan
membungkuk. Para pekerja juga mengatakan bahwa beberapa bike lift yang biasa digunakan
untuk mengangkat motor sudah rusak, sehingga mereka terpaksa bekerja dengan posisi
jongkok dan membungkuk dalam waktu yang lama. Selain itu lingkungan kerja juga antara
pekerja dengan yang lainnya terlalu dekat sehingga membatasi gerak dalam melakukan
kegiatan servis motor. Berdasarkan hal diatas maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara postur kerja, usia, dan masa kerja dengan keluhan Cumulative
Trauma Disorders pada pekerja CV X di Kabupaten Sleman.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis rancangan cross
sectional. Sampel pada penelitian ini berjumlah 37 orang dengan menggunakan total
sampling. Variabel pada penelitian ini berupa variabel bebas (independent) yaitu postur kerja,
usia dan masa kerja serta variabel terikat (dependent) yaitu keluhan Cumulative Trauma
Disorders (CTDs). Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-April 2022. Lokasi penelitian di
CV X Kabupaten Sleman Yogyakarta. Instrumen pada penelitian ini menggunakan lembar
REBA dan kuisioner Nordic Body Map (NBM). Uji fisher’s exact digunakan untuk menganalisis
data pada penelitian ini.

HASIL

Hasil penelitian tentang hubungan postur Kkerja, usia dan masa kerja dengan keluhan
Cumulative Trauma Disorders (CTDs) di CV X Kabupaten Sleman disajikan sebagai berikut.
Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan 37 pekerja CV X di kabupaten Sleman yang jadi
responden sesuai tabel 1 didapatkan jumlah usia tua (235 Tahun) ada 16 (43,2%) dan
kelompok usia muda (<35 Tahun) sebanyak 21 (56,8%). Sebanyak 31 responden (83,8%)
yang postur kerjanya berisiko dan 6 responden (16,2%) dengan postur kerja tidak berisiko.
Pada tabel 2 juga menunjukkan bahwan dari 37 responden, ada 28 (75,7%) dengan masa
kerja lama dan 9 responden (24,3%) dengan pekerja yang masa kerjanya masih baru. Ada 31
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(83,8%) pekerja yang mengalami keluhan CTDs dan sebanyak 6 (16,2%) responden yang
tidak ada keluhan Cumulative Trauma Disorders (CTDs).

Tabel 1. Distribusi Variabel Penelitian

Karakteristik n %

Usia Usia Tua (235 Tahun) 16 43,2
Usia Muda (<35 Tahun) 21 56,8

Postur Kerja Berisiko 31 83,8
Tidak Berisiko 6 16,2

Masa Kerja Lama (26 Tahun) 28 75,7
Baru (<6 Tahun) 9 24,3

Keluhan CTDs Ada Keluhan 31 83,8
Tidak Ada Keluhan 6 16,2

Jumlah 37 100

Sumber: Data Primer (diolah), 2022

Tabel 2 : Analisis Bivariat

Keluhan CTDs
Total
Variabel Ada Keluhan Tidak Ada Keluhan pValue
n % n % n %

Postur Kerja  Berisiko 29 78,4 2 5,4 31 83,8 0,003

Tidak Berisiko 2 5,4 4 10,8 6 16,2
Usia Usia Tua 13 35,1 3 8,1 16 43,2 1000

Usia Muda 18 48,6 3 8,1 21 56,7 '
Masa Kerja Lama 23 62,2 5 13,5 32 86,5 1,000

Baru 8 21,6 1 2,7 5 135 ’

Sumber: Data Primer (diolah), 2022

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa pekerja CV X di Kabupaten Sleman yang
memiliki postur kerja berisiko dan memiliki keluhan CTDs sebanyak 29 orang (78,4%),
sedangkan mekanik dengan postur kerja berisiko dan tidak memiliki keluhan CTDs sebanyak
2 orang (5,4%). Nilai p = 0,003 (p < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara postur kerja dengan keluhan CTDs. Tabel 2 juga menunjukkan bahwa
pekerja CV X di Kabupaten Sleman yang memiliki usia tua dan memiliki keluhan CTDs
sebanyak 13 orang (35,1%), sedangkan pekerja dengan usia tua dan tidak memiliki keluhan
CTDs sebanyak 3 orang (8,1%). Nilai p = 1,000 (p > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara postur kerja dengan keluhan Cumulative
Trauma Disorders (CTDs). Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa pekerja CV X di Kabupaten
Sleman yang memiliki masa kerja lama dan memiliki keluhan CTDs sebanyak 23 orang
(62,2%), sedangkan pekerja dengan masa kerja baru dan memiliki keluhan CTDs sebanyak 8
orang (21,6%). Nilai p = 1,000 (p > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara postur kerja dengan keluhan CTDs.

Journal homepage: http://journal.unpacti.ac.id/index.php/JPP



865
Putri Prihantanti & Muchamad Rifai /JPP, Vol. 7, No. 4 Agustus 2024, Hal. 861-868

PEMBAHASAN

Hubungan Postur Kerja dengan Keluhan Cumulative Trauma Disorders (CTDs) pada
Pekerja CV X di Kabupaten Sleman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara postur kerja dengan
keluhan Cumulative Trauma Disorders (CTDs) pada mekanik CV Sumber Baru Motor di
Kabupaten Sleman. Pekerja dengan postur kerja yang janggal atau berisiko maka akan
meningkatkan potensi gangguan muskuloskeletal. Sesuai tabel 2 bahwa postur kerja berisiko
dan memiliki keluhan CTDs sebanyak 29 orang (78,4%), sedangkan mekanik dengan postur
kerja berisiko dan tidak memiliki keluhan CTDs sebanyak 2 orang (5,4%). Berdasarkan hasil
pengukuran ergonomi dengan REBA pada pekerja didapatkan bahwa pada hasil pengukuran
REBA mayoritas pekerja sebanyak 31 pekerja (83,8%) postur kerjanya berisiko merujuk pada
tabel 1. Jenis pekerjaan berisiko atau awkward contohnya seperti membungkuk dalam waktu
yang cukup lama dalam bekerja.

Hasil pengukuran menggunakan Nordic Body Map didapatkan hasil bahwa 31 (83,8%)
pekerja yang mengalami keluhan CTDs sesuai tabel 1. Nuryaningtyas dan Martiana (2014)
menyebutkan bahwa sikap kerja tidak alamiah akan mempercepat otot mengalami mudah
kelelahan sehingga akan cenderung terjadinya muskuloskeletal disorders. Maka harus cepat
untuk dilakukan perubahan dengan cara sebagai berikut: Pertama, stasiun kerja harus mudah
disesuaikan terhadap pengguna dan didesain harus sesuai dengan pekerjaan. Hal ini dapat
terjadi dikarenakan pada serangkain kegiatan yang dilakukan para pekerja terdapat aktivitas
seperti membungkuk ataupun mempertahankan posisi tubuh yang janggal dalam waktu yang
cukup lama dimana punggung dan pinggang sebagai penahan beban.

Penelitian lain yang sejalan adalah terdapatnya hubungan antara faktor risiko
ergonomi postur kerja dengan keluhan MSDs. Pada penelitian ini menyatakan bahwa pekerja
informal bengkel las tersebut melakukan pekerjaannya dengan postur janggal serta frekuensi
yang sering dan dipertahankan dalam waktu yang cukup lama sekitar 10-20 menit (Suryanto
dkk (2020). Mulyati, (2019) juga menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara postur kerja dengan gangguan muskuloskeletal pada pekerja laundry. Berdasarkan
penelitian tersebut, bekerja dengan posisi duduk dapat memberikan tekanan yang cukup
berat pada punggung bagian bawah serta menyebabkan nyeri pada pinggang.

Postur kerja tidak alamiah saat bekerja dapat menyebabkan terjadinya cidera pada
leher, bahu, pergelangan tangan, dan bagian tubuh lainnya. Postur kerja yang tidak alamiah
dapat mengakibatkan bagian tubuh bergerak menjauhi posisi alamiahnya. Semakin jauh
bagian tubuh dari pusat gravitasi, maka semakin meningkat pula risiko terjadinya keluhan
Muskuloskeletal. Hal berbeda adalah penelitian yang dilakukan Viki dkk, (2018) di home
industri di Semarang bahwa tidak terdapat hubungan antara postur kerja dengan keluhan
muskuloskeletal pada tubuh bagian atas. Menurut Tarwaka, 2015 posisi tubuh yang tidak
sesuai saat bekerja atau tidak alamiah yang dilakukan oleh pekerja saat melakukan
pekerjaanya dapat menyebabkan risiko terjadinya keluhan muskuloskeletal. Jika otot
menerima beban secara repetitif dalam jangka waktu lama maka dapat mengakibatkan
terjadinya keluhan seperti kerusakan pada sendi, ligament dan juga otot tendon.

Risiko sikap kerja dapat dikurangi dengan beberapa langkah. Salah satunya dengan
cara memberikan informasi kepada pekerja civil mengenai cara mengangkat, mendorong,
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berdiri dan memegang yang ergonomis, sehingga mengurangi terbentuknya postur janggal.
Selain itu, tenaga kerja bongkar muat dapat melakukan stretching sebelum dan sesudah
bekerja ntuk meregangkan otot yang tegang (Syati dkk, 2022).

Hubungan Usia dengan Keluhan Cumulative Trauma Disorders (CTDs) pada Pekerja CV
X di Kabupaten Sleman

Berdasarkan penelitian bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia
dengan keluhan CTDs pada pekerja CV X di Kabupaten Sleman. Selain itu secara statistik
bahwa usia merupakan faktor protektif dari penyebab terjadinya CTDs pada pekerja CV X di
Kabupaten Sleman. Berdasarkan lembar Nordic Body Map didapatkan bahwa terdapat 17
responden (45,9%) dengan usia muda tetapi mengalami keluhan CTDs sesuai tabel 2.

Hal ini sejalan dengan penelitian Sihotang dan Sariah, (2021) bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara usia dengan keluhan gangguan otot rangka. Penelitian diatas
didukung dengan penelitian yang dilakukan Thamrin, (2021) tidak terdapat hubungan antara
usia dengan keluhan muskuloskeletal pada nelayan. Banyaknya nelayan yang sudah tua
dimana mereka memiliki risiko mengalami gangguan muskuloskeletal, nelayan tersebut
masih produktif dalam menjalankan pekerjaannya namun jarang mengalami keluhan
muskuloskeletal.

Menurut Tambuwun dkk, 2020 bahwa ada hubungan yang signifikan antara usia
dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja mebel di desa Leilem Dua Kecamatan Sonder.
Penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa seseorang dengan usia lebih
muda juga dapat mengalami keluhan Cumulative Trauma Disorders (CTDs) selama masa
produktivitas. Meskipun faktor usia tidak ada hubungan yang signifikan secara statitistik
tetapi bahwasanya orang dengan usia muda rutin berolahraga tetapi tidak diimbangi dengan
istirahat yang cukup, potensi terjadi keluhan gangguan muskuloskeletal berupa Low Back
Pain dan hal ini yang menjadi salah satu alasan terjadinya pensiun dini (WHO, (2022).

Hubungan masa Kkerja dengan keluhan Cumulative Trauma Disorders (CTDs) pada
Pekerja X di Kabupaten Sleman

Masa kerja merupakan salah satu pemicu terjadinya gangguan muskuloskeletal. Akan
tetapi tidak selamanya masa kerja yang semakin lama akan mengalami risiko CTDs. Seperti
halnya hasil penelitian yang dilakukan Suryanto dkk, (2020) bahwa pekerjaan pendempulan
yang di kategorikan tidak berat dan dilakukan dalam waktu yang lama akan tetapi pekerja
tidak mengeluhkan adangan gangguan muskuloskeletal. Hasil penelitiannya menyebutkan
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan kejadian MSDs. Penelitian
serupa yaitu tidak terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan keluhan
MSDs pada Pekerja Bagian Mobile Equipment Maintenance (MEM). Tidak adanya hubungan
pada penelitian ini dikarenakan sebanyak 86,4% pekerja sudah memiliki masa kerja >4 tahun
(Septrianto, (2017).

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hariadi dan Rifai,
(2021) di sektor home industri di Kabupaten Magelang. Hasil pada penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara masa kerja dengan keluhan MSDs. Keluhan
muskuloskeletal dapat terjadi karena akumulasi cidera ringan selama masa kerja yang
seringkali dianggap sepele. Lamanya periode seseorang bekerja dapat menurunkan kapasitas
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daya tahan otot dan tulang secara fisik. Dengan demikian, akumulasi cidera periode kerja
dengan jangka waktu lama memiliki peran untuk terjadinya keluhan muskuloskeletal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan postur kerja, usia,
dan masa kerja dengan keluhan Cumulative Trauma Disorders (CTDs) pada pekerja CV X
disimpulkan bahwa postur kerja pekerja berhubungan secara signifikan dengan keluhan
Cumulative Disorders (CTDs). Adapun usia dan masa Kkerja tidak berhubungan secara
signifikan dengan Cumulative Disorders (CTDs).

Diharapkan perusahaan CV X melakukan pengendalian administratif berupa pelatihan
maupun edukasi mengenai pentingnya ergonomi di lingkungan kerja khususnya mengenai
perbaikan postur kerja, melakukan rekayasa teknik agar fasilitas para pekerja seperti bike lift
dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Melakukan peregangan otot sebelum memulai
pekerjaan. Hal ini bertujuan agar otot-otot tubuh menjadi rileks dan dapat memperlancar
peredaran darah. Peregangan otot juga dapat dilakukan disela-sela waktu kosong atau waktu
istirahat. Melakukan cek kesehatan berkala pada mekanik terkait dengan adanya keluhan
Cumulative Trauma Disorders (CTDs).
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